
16

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan perwujudan individu. Pada prinsipnya pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:1]  [1:  Permendiknas, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta:Sinar Grafika,2011), hlm. 7] 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang deokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:2] Jadi, pada umumnya tujuan pendidikan ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensinya.   [2:  Ibid, hlm. 7] 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.[footnoteRef:3] [3:  Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktikvistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),  hlm. 5] 

Didalam melaksanakan pembelajaran seorang pendidik harus lebih kreatif dalam mengembangkan materi yang akan diberikan kepada anak didik. Maka demikian model pembelajaran sangat berperan penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar yang berguna untuk menjadikan pembelajaran dikelas menjadi mudah dan proses pembelajaran dapat tercapai dan tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.
Model Pembelajaran kooperatif adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk saling bekerja sama dengan sesama siswa. Yang mana siswa diberikan kesempatan untuk belajar bagi dirinya sendiri dan membantu sesama anggotanya. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam model ini siswa mempunyai dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri.[footnoteRef:4]  [4:  Rusman, Model-Model pembelajaran, (Bandung:Rajawali Pers,2010), hlm. 202] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang membantu siswa untuk saling bekerja sama dalam suatu kelompok untuk mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
Dari beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat mengajak siswa untuk bekerja sama adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah 1) setiap peserta didik menjadi siap belajar semua, 2) peserta didik dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 3) peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang pandai. [footnoteRef:5] Dengan demikian siswa akan memiliki partisipasi secara aktif dalam menggali bakat dan menunjukkan potensi dirinya karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ini siswa berperan untuk mempelajari sendiri masalah yang dihadapi dalam kelompoknya sedangkan guru hanya sebagai pembimbing saja. pembelajaran seperti ini akan menumbuhkan rasa saling membutuhkan, kerja sama dan saling menghargai sesama siswa. [5:  Chotimah, husnul, dan dwitasari, yuyun, Strategi-strategi Pembelajaran Untuk Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: Surya Pene Gemilang,2009), hlm. 192] 

Dalam penelitian ini akan difokuskan terhadap pembelajaran diskusi kelompok kecil, siswa berperan aktif dalam diskusi untuk membantu temannya memahami materi yang diberikan sehingga pembelajaran yang diajarkan dapat dipahami oleh seluruh siswa. Dengan demikian pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja akan menjadi pembelajaran yang aktif.
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.[footnoteRef:6] [6:   Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Radar Jaya, 2012), hlm 21] 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Cara menilai hasil belajar biasanya dilakukan evaluasi yang biasanya menggunakan tes. Tes ini dilakukan di akhir pembelajaran, untuk melihat sejauh mana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa tentang materi dan keterampilan-keterampilan yang telah dipelajari.
Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.[footnoteRef:7] [7:   Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2006), hlm. 200] 

Dalam proses berfikir, seorang menyusun hubungan-hubungan antara informasi yang telah diproses sebagai pengertian. Sehingga memahami dan menguasai hubungan-hubungan tersebut serta dapat menampilkannya.Hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajar. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria tertentu.[footnoteRef:8] [8:   Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 22] 

Hasil belajar merupakan perubahan dalam diri pelajar. Perubahan tersebut pada umumnya termanifestasikan dalam hal-hal berikut: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berfikir asosiatif, berfikir rasional dan kritis, sikap, inhibisi, apersepsi dan tingkah laku afektif.[footnoteRef:9]  [9:  Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama islam, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI,2011), hlm.46] 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab iyu, dalam penelitian hasil belajar peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMP Kartika II-I Palembang diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, ada beberapa siswa yang sibuk sendiri ketika guru menyampaikan pelajaran, dan ada juga beberapa siswa yang bermain dengan teman sebangkunya. Ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode lama seperti ceramah, latihan, dan tanya jawab, sehingga membuat siswa bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar PAI. Maka dari itu penulis mencoba untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada mata pelajaran PAI yang diharapkan kecerdasan, kerjasama, motivasi belajar siswa akan meningkat lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Kelas VII SMP Kartika II-I Palembang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP Kartika II-1 Palembang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP Kartika II-1 Palembang ?
3. Apakah ada perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP Kartika II-1 Palembang?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads together pada mata pelajaran PAI di kelas VII SMP kartika II-1 Palembang.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen dan dikelas kontrol pada mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Kartika II-1 Palembang.
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Kartika II-I Palembang.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi siswa, untuk memotivasi belajar dan juga meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pelajaran PAI dan terjadinya kerja sama dan saling menghargai sesama teman.
b. Bagi guru, merupakan salah satu strategi yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi peneliti, untuk menciptakan pembelajaran yang menarik disaat sudah berprofesi sebagai tenaga pengajar agar  pendidikan berkualitas.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka akan dijelaskan istilah yang dipandang penting untuk dijadikan pegangan dalam kajian lebih lanjut.
Model pembelajaran Numbered Heads Together atau penomoran berfikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 aorang atau 5 orang dan guru memberikan nomor pada tiap-tiap kelompok. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai bahan yang akan dipelajari dalam kerja kelompok. Siswa mulai mengerjakan soal sesuai dengan nomor masing-masing apabila ada salah satu anggota kelompok yang tidak bisa mengerjakan soalnya maka anggota kelompok yang bisa yang membantu temannya, dan pastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. Selanjutnya guru memanggil salah satu nomor untuk melaporkan hasil kerja sama mereka. Kemudian guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan.
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. [footnoteRef:10] [10:   Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) hlm 134] 

Belajar dapat diartikan sebagai upaya mendapat pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan cara mendayakan seluruh potensi fisiologi dan psikologi, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber kepada berbagai bahan informasi, alam jagat raya, dan lain sebagainya.[footnoteRef:11] [11:   Ibid, hlm 14] 

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang setelah mengalami suatu proses belajar. Hasil belajar dapat juga dikatakan sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami proses belajar yang dapat dinyatakan dengan angka, huruf atau kata-kata lainnya. [footnoteRef:12] Adapun hasil belajar dalam penelitian ini maksudnya yaitu nilai yang didapat siswa kelas VII SMP Kartika II-I Palembang sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Numbered Head Together yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran PAI tahun ajaran 2013-2014 Semester II (Genap), selama tiga kali pertemuan dengan materi hukum bacaan nun mati/ tanwin  dan mim mati. [12:   Nana Sudjana,  Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000)  hlm 50] 


F. Tinjauan Kepustakaan
Tinjauan kepustakaan yang dimaksud di sini adalah mengkaji atau untuk mengetahui permasalahan yang penulis teliti sudah diteliti mahasiswa atau belum membahas. Dan untuk menghindar kesamaan judul penulis akan mengkaji beberapa skripsi yang ada sebelumnya, diantaranya:
Darwati (2013) , Penerapan Metode Diskusi pada pembelajaran Akidah Akhlak dan Hubungannya Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Ix di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Ujung Tanjung Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin. Adapun persamaan dan perbedaan dengan skripsi peneliti yaitu, persamaannya ialah penelitian ini merupakan penerapan dari suatu metode pembelajaran yang berpengaruh kepada hasil belajar siswa sedangkan perbedaannya ialah masalah yang diteliti, penerapan metode yang digunakan berbeda, materi yang digunakan berbeda dan hasil penelitiannya juga memiliki perbedaan. 
Riza Wabdan (2013), Pengaruh Penerapan Model PAKEM terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran Quran hadist di MTs Mathlaul Anwar di desa Pulau gemantung kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Kemering Ilir. Dalam skripsi ini memiliki persamaan dengan skripsi peneliti yaitu membahas penerapan suatu model pembelajaran dan pengaruhnya terhadap hasil belajar sedangkan perbedaannya yaitu model pembelajaran yang digunakan, hasil belajar yang didapat serta mata pelajaran yang diberikan kepada siswa juga tempat penelitian pun berbeda. 
Risa Umami (2011), dalam skripsinya yang berjudul Penerapan metode card sort learning pada mata pelajaran PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Yayasan Perguruan Nurul Huda (YPNH) Tanah Abang Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan pandapat peneliti, persamaan terdapat pada penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu proses pembelajaran dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan yang akan diteliti yaitu strategi pembelajaran, hasil belajar, permasalahan yang akan diambil, tempat penelitian dan objek yang akan diteliti adalah pada SMP Kartika II-I Palembang. Dari perbedaan itulah yang mendorong peneliti tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperarif Tipe Numbered Head Together Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VII SMP Kartika II-I Palembang.




G. Kerangka Teori
Menurut Brigh model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi. [footnoteRef:13] [13:   Harjono, Perencanaan Pengajaran, (jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm 110] 

Pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreativitas siswa.[footnoteRef:14] [14:   Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), hlm 137] 

Sedangkan Kooperatif berasal dari bahasa inggris yaitu cooveratif yang artinya kerjasama.[footnoteRef:15]  [15:  John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 2005),  hlm 147] 

Menurut Made Wena pembelajaran kooperatif adalah system pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar disamping guru dan sumber belajar lainnya.[footnoteRef:16] [16:   Made Wena , Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm 190] 

Model pembelajaran Kooperatif adalah suatu model yang konsepnya lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk- bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.[footnoteRef:17] [17:  Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan ke VII, 2012), hlm 54] 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.[footnoteRef:18] [18:   Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), hlm 62] 

Belajar dapat diartikan sebagai upaya mendapat pengertahuan, keterampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan cara membudayakan seluruh potensi fisiologi dan psikologi, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber kepada berbagai bahan informasi, alam jagat raya, dan lain sebagainya. [footnoteRef:19] [19:   Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 205] 

Menurut Skinner dalam buku Muhibbin Syah Belajar adalah suatu proses adaptasi  (penyesuaian  tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. [footnoteRef:20]  [20:   Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003)  hlm 64 ] 

Dari pengertian diatas belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Menurut Dimayanti dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari segi siswa merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan saat sebelum belajar dan dari segi guru merupakan saat terselesainya bahan pelajaran. [footnoteRef:21] [21:   Dimayanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2006) hlm 5] 

Menurut Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, hasil belajar merupakan perubahan dalam diri pelajar. Perubahan tersebut pada umumnya termanifestasikan dalam hal-hal berikut: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berfikir asosiatif, berfikir rasional dan kritis, sikap, inhibisi, apersepsi dan tingkah laku afektif. [footnoteRef:22] [22:  Ibid, hlm 5] 

Dari pendapat diatas dapat diartikan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang didapatkan dalam diri seseorang melalui suatu pembelajaran, ketrampilan, ataupun kebiasaan yang dilakukan secara terus- menerus.
Menurut Omar M. Al-Toumy al-Syaebani yang dikutip oleh Muzayyin Arifin Pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan. [footnoteRef:23] [23:   Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2010) hlm 15] 

Pendidikan Agama Islam menurut Ramayulis ialah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. [footnoteRef:24] [24:   Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam mulia,2012) hlm 21] 

 Menurut Syaikh Muhammad Khudari Beik dalam bukunya Tarikh At Tasyri Al Islami, Al-Qur’an adalah firman Allah yang berbahasa arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk dipahami isinya dan diingat selalu yang disampaikan dengan jalan mutawattir, ditulis dalam mushkaf yang dimulai dengan surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-nas.[footnoteRef:25] [25:   http://vhiblues.blogspot.com] 

Sedangkan hadits adalah segala yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik yang berupa perkataan, perbuatan, dan pengakuan/ ketetapan rasulullah SAW, yang berposisi sebagai petunjuk dan tasyri’.[footnoteRef:26] [26:   http://vhiblues.blogspot.com] 

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits bertujuan agar peserta didik gemar untuk membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahaminya, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.
Tujuan tersebut diatas berkaitan dengan materi yang akan diberikan dalam penelitian ini yaitu tentang bagaimana hukum dari bacaan nun mati atau tanwin dan mim mati/ tanwin bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah. Dengan harapan agar siswa-siswi yang diajarkan gemar membaca Al-Qur’an dapat memahami dan mengamalkan isi kandungan dari Al-Qur’an.  



H. Variabel Penelitian
Di dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X menjadi pengaruh, yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan variabel Y terpengaruh, yaitu tingkat hasil belajar siswa di SMP Kartika II-I Palembang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan barikut ini :
 (
                                       
Hasil Belajar Siswa
) (
Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together
)Variabel X					         Variabel Y



I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu persoalan dan untuk membuktikan kebenaran maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha      :	Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI antara kelas eksperimen yang diterapkan dengan Model Numbered Heads Together dan kelas kontrol yang tidak diterapkan dengan model Numbered Heads Together
 H0   :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI antara kelas eksperimen yang diterapkan dengan model Numbered Heads Together dan kelas kontrol yang tidak diterapkan dengan model Numbered Heads Together.
J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang berbentuk eksperimen, dengan menggunakan metode penelitian True Experimental design.[footnoteRef:27] Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 atau 5 orang dan guru memberikan nomor pada tiap-tiap kelompok. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai bahan yang akan dipelajari dalam kerja kelompok. Siswa mulai mengerjakan soal sesuai dengan nomor masing-masing apabila ada salah satu anggota kelompok yang tidak bisa mengerjakan soalnya maka anggota kelompok yang bisa yang membentu temannya, dan pastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. Selanjutnya guru memanggil salah satu nomor untuk melaporkan hasil kerja sama mereka. Kemudian guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama  (SMP) Kartika II-I Palembang. Dengan cara melakukan praktek langsung yang dilakukan oleh guru PAI dengan model pembelajaran yang digunakan serta untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Kartika II-I Palembang.  [27:  Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2011), hlm 112] 


2. Design Eksperimen
Penelitian eksprimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab – akibat dengan cara mengenakan kepada salah satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebih perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan. [footnoteRef:28] [28:  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo , 2003) hlm 88] 

Penelitian ini merupakan rancangan Posttest-Only Control Design.[footnoteRef:29] Dalam rancangan ini suatu sekelompok subjek dikenakan perlakuan tertentu, lalu setelah itu dilakukan pengukuran terhadap variabel tergantung. Adapun kelompok yang dikenakan perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak dikenakan perlakuan yaitu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dikenai variabel perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok itu dikenai pengukuran yang sama. Perbedaan yang timbul dianggap bersumber dari variabel perlakuan. [29:   Op.Cit., hlm. 112] 
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)Adapun desain penelitian ini menurut Sugiyono secara bagan sebagai berikut:


Keterangan :
E = Kelas Eksperimen 		
K= Kelas Kontrol
X = Perlakuan yang diberikan
O1 = Tes akhir dari kelas eksperimen dengan perakuan
O2 = Tes akhir dari kelas kontrol tanpa perlakuan
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu
1). Data kualitatif adalah data dari hasil serangkaian observasi atau pengukuran yang terdapat dalam sampel tergolong dalam salah satu kelas- kelas yang saling lepas dan kemungkinan tidak dapat dinyatakan dalm angka- angka. Senada dengan ungkapan di atas data kualitatif dimaksudkan adalah proses belajar mengajar, penerapan model pembelajaran Numbered Head Together pada mata pelajaran PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Kartika II-I Palembang.
2). Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data kuantitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah guru, jumlah siswa, dan sarana prasarana disekolah yang menjadi objek penelitian tepatnya di SMP Kartika II-I Palembang.
b. Sumber Data
1). Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari sumber data melalui responden yaitu siswa oleh peneliti langsung dengan melakukan tes kepada sampel yaitu kelas VII SMP Kartika II-I Palembang. 
2). Sumber data sekunder adalah sumber data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan merupakan pengolahannya. Disamping itu, data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi serta literatur- literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
4.  Populasi dan Sampel
a. Populasi 
Batasan penelitian yang mesti ada dan ditemui dalam setiap penelitian adalah batasan yang berkaitan dengan populasi penelitian. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.[footnoteRef:30] Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Kartika II-1 kelas VII – IX dengan jumlah keseluruhan  adalah 304 siswa.  [30:   Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), hlm 173] 

b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi yag menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Cluster random sampling.[footnoteRef:31] Peneliti mengambil sampel kelas dari kelas yang ada, yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VII-A yang berjumlah 20 siswa dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VII-B yang berjumlah 20 siswa. [31:   Sugiyono, Op.Cit., hlm 121] 

Populasi dan Sampel 
Siswa SMP Kartika II-I Palembang
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	VII-I
	Laki-laki
	Perempuan
	

	
	
	11
	9
	20

	2
	VII-2
	12
	8
	20

	Jumlah
	40




5.  Teknik Pengumpulan Data
	Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa tekhnik yang digunakan diantaranya:
a. Metode observasi. Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan data awal dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian seperti proses belajar mengajar, di SMP Kartika II-I Palembang. Cara memperoleh datanya adalah penulis mengadakan pengamatan secara langsung di dalam kelas tersebut. Observasi juga dilakukan terhadap peneliti dengan bantuan guru mata pelajaran PAI. Observasi ini mengamati tentang penerapan model pembelajaran Numbered Head together.
b. Metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui data-data yang tertulis baik yang berupa buku-buku maupun data tertulisnya berupa papan, struktur, untuk mengetahui tentang keadaan umum sekolah, sejarah berdirinya SMP Kartika , jumlah guru dan siswa dan sarana prasarana sekolah.
c. Metode Tes. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar siswa dengan cara memberikan serangkaian soal sesudah (post test) setelah model pembelajaran digunakan kepada 20 orang siswa kelas VII-A dan 20 orang siswa kelas VII-B di SMP Kartika II-I Palembang. Soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal.
6.  Teknik Analisis Data
	Untuk menganalisa data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik analisis komparisional dengan menggunakan rumus Tes “t”. rumus Tes “t” digunakan untuk menguji kebenaran hipotesa nihil yang menyatakan bahwa antara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaaan yang signifikan. Untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak ada hubungannya, to dapat diperoleh dengan menggunakan rumus, yaitu:
		to  =    [footnoteRef:32] [32:   Anas Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012) hlm, 314] 

	langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah:
1) Mencari Mean variabel 1 (Variabel X), dengan rumus :
Mx atau M1 = 
2) Mencari Mean variabel II (Variabel Y), dengan rumus :
My atau M2 = 
3) Mencari Deviasi Standar Skor variabel X dengan rumus :
SDx atau SD1 = 
4)  Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y dengan rumus :
SDy atau SD2 = 
5) Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus :
SDMx atau SE M₁ = 
6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus:
SDM𝑦 atau SE M₂ = 
7) Mencari Standard Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel Y, dengan rumus :
SEM1 – M2 = M₁ 2 + SE M₂ 2

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan dimuka, yaitu :
to  =    
9) Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut :
a) Merumuskan hipotesis alternatifnya  (Ha) : “Ada (terdapat) perbedaan Mean yang signifikan antara variabel X dan Variabel Y.”
b) Merumuskan Hipotesis nihilnya (Ho) “ Tidak ada (tidak terdapat) perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.”
10)  Menguji kebenaran kedua hipotesis dengan rumus :
Df atau db = (N1 + N2) – 2

K. Sistematika Pembahasan 
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdiri dari lima bab pembahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berkisaran latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, definisi operasional, tinjauan kepustakaan, kerangka teoritis, variabel penelitian, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua adalah bagian landasan teori yang terdiri dari pengertian model pembelajaran, pengertian pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, hakikat PAI, pembelajaran PAI disekolah SMP, tujuan belajar,  dan hasil belajar.
Bab ketiga gambaran umum wilayah penelitian, yaitu meliputi, letak geografis, sejarah singkat, fasilitas sekolah, keadaan guru, keadaan murid, dan lembaga-lembaga pendukung di sekolah.
Bab empat adalah analisis data yang berisikan tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Kartika II-I Palembang.
Bab lima merupakan bab penutup berupa kesimpulan dan saran sebagai paparan akhir hasil penelitian.




